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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Dari beragam peneliti yang telah melakukan banyak penelitian di 

berbagai lokasi dan era untuk menguji dampak perluasan jalan terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Para penulis dapat melakukan 

penelitian dan mengembangkan teori yang mereka temukan dengan 

mengacu pada penelitian-penelitian sebelunya, yang kemudian digunakan 

untuk memverifikasi teori penelitian yang telah dikembangkan selama ini. 

Untuk meningkatkan bahan penelitian teoritis tentang subjek yang penulis 

teliti sebagai bahan penelitian, sejumlah jurnal terdahulu dikutip dalam 

penelitian ini, daftar studi dan publikasi jurnal terdahulu yang relevan 

dengan penelitian penulis disajikan dibawah ini: 

Menurut (Sumadiasa et al., 2016) dalam penelitian yang berjudul 

“Analisis Pengaruh Pembangunan Infrastruktur Jalan, Listrik dan PMA 

(Penanaman Modal Asing) Terhadap Pertumbuhan PDRB Provinsi Bali 

Tahun 1993-2014”. Studi tersebut menggunakan data sekunder dengan 

pengolahan data menggunakan Teknik analisis jalur/path analysis dan data 

yang digunakan adalah infrastruktur jalan, listrik, PMA, dan Pertumbuhan 

PDRB Provinsi Bali tahun 1993-2014.  

Artinya relevansi studi diatas dengan studi ini ialah memiliki kesamaan 

dalam hal variabel penelitiannya yaitu infrastruktur jalan, dan pertumbuhan 

PDRB, selain dalam hal variabel penelitiannya, penelitian ini juga terdapat 

kesamaan dalam hal tujuan penelitiannya yaitu untuk mengetahui pengaruh 

langsung maupun tidak langsung pada pembangunan infrastruktur jalan, 

listrik, dan PMA Terhadap Pertumbuhan ekonomi Provinsi Bali. 

Menurut (Marsus et al., 2020) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Panjang Infrastruktur Jalan Terhadap PDRB Dan Pertumbuhan 

Ekonomi Kota Palopo”. Penelitian ini menggunakan model Kuantitatif 

Deskriptif.  
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Relevansi penelitian diatas dengan penelitian ini ialah memiliki 

kesamaan dalam hal variabel penelitiannya yaitu panjang jalan dan 

pertumbuhan PDRB, selain kesamaan pada variabel penelitian, juga 

memiliki relevansi berupa kesamaan pembahasan penelitiannya yaitu 

mengenai pengaruh panjang jalan terhadap PDRB di suatu daerah. 

Menurut (Prasetya et al., 2021) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Pembangunan Infrastruktur Jalan Raya dan Listrik Terhadap 

PDRB Di Kota Mojokerto”. Metode yang digunkana pendekatan Kuantitatif 

dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan BPS Kota 

Mojokerto. Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. 

Data diolah melalui E-views. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

kondisi jalan dan variabel listrik sebagai variabel independent sehingga 

dapat mempengaruhi hasil penelitian.  

Relevansi penelitian diatas dengan penelitian ini ialah memiliki 

kesamaan dalam hal variabel penelitiannya yaitu panjang jalan dan PDRB 

pada daerah yang dituju. 

Menurut (Palilu, 2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 

Pengaruh Pembangunan Infrastruktur Transportasi Terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto Kota Ambon”. Metode yang digunakan metode 

kuantitatif. Regresi linier berganda yang digunakan oleh studi ini. Penelitian 

ini menunjukkan hasil bahwa infrastruktur jalan berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Infrastruktur pertumbuhan laut 

berpengaruh signifikan terhadap laju pertumbuhan ekonomi.Infrastruktur 

bandara udara berpengaruh terhadap laju pertumbuhan ekonomi, sedangkan 

kontribusi penelitian ini sebagai referensi dan kebijakan pembangunan 

khususnya pembangunan infrastruktur transportasi dalam upaya 

meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi di Kota Ambon. 

Relevansi penelitian diatas dengan penelitian ini ialah kesamaan dalam 

hal variabel infrastruktur jalan dan PDRB. Selain kesamaan pada beberapa 

variabelnya penelitian ini juga memiliki relevansi berupa kesamaan 
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pembahasan penelitian yaitu tentang pengaruh pembangunan jalan terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto di suatu daerah. 

 

B. Kajian Pustaka  

1. Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk yang tinggi menjadi sumber daya ekonomi yang 

signifikan. Dengan populasi yang esar, terdapat potensi untuk memiliki 

lebih banyak tenag akerja yang dapat berkontribusi pada produksi barang 

dan jasa. Menurut (Tumaleno et al., 2022) jumlah penduduk di suatu 

wilayah atau negara dapat dianggap sebagai modal atau beban 

pembangunan. Jika dikombinasikan dengan Tingkat Kesehatan, Pendidikan, 

dan kemampuan untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi, dapat 

berdampak positif pada pembagunan negara. Perubahan jumlah penduduk 

berperan penting dalam meningkatkan suatu perekonomian di daerah .  

Fertilitas, mortallitas dan migrasi adalah tiga faktor utama yang 

mempengaruhi pertumbuhan populasi. Pertumbuhan pendapatan per kapita 

umumnya dilemahkan oleh pertumbuhan penduduk yang memiliki tingkat 

kecepatan. 

2. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

Menurut (Maisaroh & Risyanto, 2017) peran tenaga kerja dalam proses 

pembangunan nasional sangat signifikan dalam menentukan tingkat 

pertumbuhan ekonomi, baik sebagai sumber daya produktif maupun sebagai 

konsumen. Dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2013 

Tentang Ketenagakerjaan yang mengatur berbagai aspek hubungan 

ketenaga kerjaan di Indonesia yang meliputi hak dan kewajiban pekerja, 

perjanjian kerja, kesejahteraan pekerja, penyelesaian sengketa, pengawasan 

dan sanksi. Tenaga Kerja membutuhkan lapangan pekerjaan dan 

ketersediaan lapangan pekerjaan mengindikasikan adanya peluang kerja 

bagi mereka. Tujuan adanya tenaga kerja adalah meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, menyediakan mata pencaharian, meningkatkan 

kesejahteraan individu dan masyarakat secara keseluruhan. Untuk menilai 
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seberapa banyak orang dalam rentang usia kerja yang aktif berkontribusi 

dalam kegiatan ekonomi di suatu wilayah atau negara, dapat menggunakan 

indicator Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja. Menurut Simanjutak (1985: 

36) dalam (Savira et al., 2020), Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

merupakan indikator untuk mengukur sejauh mana penduduk usia kerja (15 

tahun ke atas) terlibat dalam kegiatan ekonomi di suatu wilayah atau negara. 

Tingkat partisipasi ini mencerminkan persentase penduduk yang secara aktif 

terlibat dalam aktivitas ekonomi. Peningkatan tingkat partisipasi diartikan 

sebagai peningkatan ketersediaan tenaga kerja untuk memproduksi barang 

dan jasa, yang pada gilirannya dapat berdampak positif pada pertumbuhan 

ekonomi di wilayah atau daerah tersebut (Rahmawati, 2018).(Rahmawati, 

2018). 

 

3. Jumlah UMKM 

Menurut KBBI Jumlah merupakan banyaknya (tentang bilangan atau 

sesuatu yang dikumpulkan menjadi satu). Ronald A. Fisher mengemukakan 

bahwa arti jumlah adalah data kuantitaif yang dapat diukur dan dianalisis 

secara statistic. Di sisi lain, UMKM adalah usaha yang menguntungkan 

yang sesuai dengan defisnisi usaha mkro dan dimiliki oleh perseorangan 

atau organisasi. (Purba, 2019). Keberadaan UMKM memiliki peran krusial 

dalam masyarakat dalam rangka melakukan kegiatan ekonomi memenuhi 

kebutuhan bahan pangan maupun kebutuhan lainnya  sehari-hari. UMKM 

memiliki peran signifikan dalam perkembangan ekonomi Nasional. 

Pengertian UMKM dapat dibedakan berdasarkan kriteria, dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2008 beberapa kriteria usaha mikro kecil 

menengah didefinisikan sebagai berikut: 

a. Usaha mikro adalah bisnis yang dimiliki orang perorangan dan/atau 

badan usaha yang memenuhi syarat usaha mikro produktif; 

b. Usaha menengah adalah usaha yang berdiri sendiri, dimiliki oleh orang 

perorangan, maupun badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan dan atau cabang perusahaan yang dimiliki/dikuasai yang 
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mejadi bagian baik secara langsung dan tidak langsung dalam skala 

besar maupun kecil; 

c. Usaha kecil adalah usaha yang berdiri sendiri, dimiliki orang 

perorangan, merupakan badan usaha yang bukan merupakan 

perusahana cabang yang dimiliki dan dikuasai secara langsung maupun 

tidak langsung dari usaha menengah dan besar serta memenuhi syarat 

usaha kecil dalam keadaan produktif. 

Menurut (Tulus, 2021) peran Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) 

dari perspektif dunia, diakui bahwa Usaha Mikro Kecil Menengah dari 

perspektif dunia, diakui bahwa Usaha Mikro Kecil Menengah memiliki 

suatu peran yang sangat vital didalam pembangunan dan pertumbuhan 

ekonomi, berlaku untuk negara-negara yang sedang berkembang (SNB) 

seperti Indonesia, tetapi juga untuk Negara Maju (NM) seperti Jepang, 

Amerika Serikat (AS), dan negara-negara di Eropa. 

 

4. Jumlah Pasar 

Secara ringkas pasar dapat diartikan sebagai tempat dimana tawar 

menawar barang dan jasa serta hubungan antara pedagang dan pembeli 

terjadi baik di pasar tradisional maupun pasar modern. Pasar tradisional, 

baik yang bersifat sementara maupun permanen, sering kali memiliki 

layanan yang terbatas. Di samping itu, terdapat perubahan dalam preferensi 

masyarakat terkait tempat pembelian kebutuhan sehari-hari, yang mencakup 

transisi gaya hidup dari yang bersifat tradisional menuju modern. Hal ini 

mengakibatkan transformasi dalam pola belanja konsumen. (DEVY 

PRAMUDIANA, 2017). Sementara Sinaga (2006) mengatakan bahwa 

Pasar modern merujuk pada pasar yang dikelola menggunakan prinsip-

prinsip manajemen modern, umumnya terletak di wilayah perkotaan, dan 

berfungsi sebagai penyedia barang dan jasa dengan standar kualitas tinggi 

serta pelayanan yang optimal kepada konsumen. (umumnya anggota 

masyrakat kelas menengah ke atas) (Sitepu, 2020).  
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Pasar merupakan situasi atau lokasi pembeli dan penjual bertemu untuk 

melakukan transaksi barang, layanan, atau sumber daya dalam berbegai 

jenisnya. Pembeli mencakup individual atau konsumen yang memerlukan 

barang dan layanna, sementara dalam konteks industry, mereka memerlukan 

tenaga kerja, modal, dan bahan baku untuk produksi baik barang maupun 

layanan. Penjual, termasuk di dalamnya produksi, menawarkan produk atau 

layanan yang diminta oleh pembeli. Dalam ilmu ekonomi mainstream, 

Dalam konsep ekonomi utama, pasar diartikan sebagai struktur yang 

memungkinkan pertukaran barang, jasa, dan informasi antara pembeli dan 

penjual. (Sari & Suparta, 2017).  

Jika dilihat dari pengertian diatas, pasar merupakan wadah untuk segala 

aktivitas ekonomi masyrakat. Keberhasilan pasar dapat dinilai dari 

bagaimana distribusi barang dan jasa berjalan dengan baik tanpa terjadi 

aktivitas tersendatnya barang dan jasa. Pasar memainkan peran yang sangat 

penting dalam berbegai aspek ekonomi dan masyarakat, antar lain sebagai 

berikut: 

a. Peran Pasar bagi Produsen: 

1. Tempat yang diperuntukkan menampilkan hasil produksi; 

2. Tempat yang diperuntukkan menjual produk yang dibutuhkan 

konsumen; 

3. Tempat yang diperuntukkan Sebagai tempat untuk menjual 

komponen produksi. 

b. Peran Pasar bagi Konsumen: 

Menjadikan para konsumen lebih mudah mencari apa yang mereka 

butuhkan. Pelanggan akan lebih banyak mengunjungi toko dengan 

pilihan produk yang lebih banyak karena akan lenih mudah bagi merek 

auntuk menemukan apa yang mereka cari. 

c. Peran Pasar bagi Sumber Daya Manusia 

Adanya pasar dapat memberikan kesempatan bagi orang untuk bekerja 

dan berwiraswasta. Pasar yang banyak pelanggan atau konsumennya 
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dapat memebrikan peningkatan pada penyerapan tenaga kerja, sehingga 

dapat membantu mengurangi angka pengangguran; 

d. Peran Pasar bagi Pembangunan 

Pasar memberikan dampak positif pada masyarakat, karena dapat 

memberikan peluang usaha. Pasar juga menghasilkan pendapatan bagi 

pemerintah daerah melalui pajak dan retribusi. Hal tersebut dapat 

digunakan sebagai sumber anggaran untuk pembangunan daerah. 

 

5. Jalur Lingkar  

Jalur lingkar adalah prasarana jalan yang dibangun untuk m iengubah 

arus lalu lintas untuk mienciegah kiemacietan yang dis iebabkan ol ieh kiepadatan 

lalu lintas yang bierliebihan di jalan mienuju pusat kota dan m ienjadi 

pienghubung yang l iebih praktis antar kota lainnya. Umumnya, jalur lingkar 

bierfungsi untuk m ienghubungkan daierah pinggiran kota dan m iengurangi 

lalu lintas dari pusat kota. Kons iep Jalan Lingkar m ienurut (Suparmoko, 

2002) yaitu jalan raya yang m ielingkari kota yang m ienghubungan kota yang 

satu diengan wilayah atau kota-kota lainnya yang dis iebut diengan jalan art ieri. 

S ietiap s iegm ien dari jalan lingkar harus t ierhubung diengan jalan utama untuk 

m iemastikan iefiektivitas dalam m iencakup s ieluruh wilayah kota, kar iena 

pierbandingan antara jumlah p ienduduk dan jumlah k iendaraan tidak t ierlalu 

biesar, kota-kota kiecil biasanya hanya m iemiliki b iebierapa jalan b iesar (jalan 

raya) yang k iemungkinan akan banyak masuk kiendaraan dari luar kota. Bila 

tujuan akhir barang dan p ienumpang tidak pada kota t iersiebut m ielainkan pada 

kota-kota lain, maka syst iem jaringan jalan s iepierti itu akan tampak l iebih 

iefisi ien. 

Jalan lingkar m ienurut (Tamin, 2000) dalam (Wijayanti, 2015) yaitu 

jalan yang m ielingkari suatu wilayah yang pada prinsipnya mierupakan usaha 

untuk miengalihkan p iergierakan lalu lintas agar tidak m iemasuki wilayah 

yang b iersangkutan. jalan lingkar m iembierikan k iemudahan dalam hal 

transportasi, maka dapat m ierangsang tumbuhnya p ierumahan, p iermukiman, 

dan kiegiatan iekonomi baru. S ielain dapat m ieningkatkan p iertumbuhan atau 
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pierkiembangan kawasan baru. S ielain dapat m ierangsang tumbuh atau 

bierkiembangnya daierah baru, disamping untuk m iengurangi kiemac ietan  jalan 

raya yang sudah ada, dibangunnya jalan raya di pinggir kota, nilai atau harga 

tanah dis iekitar atau s iepanjang jalan akan m ieningkat kar iena d iesa atau 

wilayah yang dilalui r ielativ ie mudah dijangkau dibanding d iengan kieadaan 

siebielumnya, (Suparmoko, 2002). 

6. Produk Domiestik Riegional Bruto (PDRB) 

Mienurut (Tarigan, 2010), Produk Dom iestik R iegional Bruto (PDRB) 

adalah jumlah barang yang dihasilkan suatu wilayah atau da ierah s ielama satu 

pieriodie dimana jumlah barang dan jasa yang dihasilkan suatu wilayah atau 

daierah s ielama satu p ieriodie yang dihasilkan dinilai diengan uang atas dasar 

harga pasar yang s iedang b ierjalan. S iecara principal, Produk Domiestik 

R iegioanl Bruto m iencakup total nilai hasil produksi barang dan layanan 

dalam wilayah t iertientu s ielama p ieriodie waktu t iertientu. PDRB biasanya 

digunakan s iebagai data dan informasi dasar untuk analisis p ieriencanaan, 

piembangunan, dan p iertumbuhan iekonomi. Ada dua cara p ienyajian PDRB, 

yaitu PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) dan PDRB Atas Dasar 

Harga B ierlaku (ADHB). PDRB ADHK m ierupakan s iemua piendapatan yang 

dihitung d iengan harga t ietap, s iehingga p iertumbuhan p iendapatan tahunan 

hanya dis iebabkan ol ieh produksi riil, bukan k ienaikan harga atau inflasi yang 

dihitung mienggunakan harga pada suatu tahun tiert ientu (tahun dasar), 

siedangkan PDRB ADHB mierupakan jumlah p iendapatan atau produksi, atau 

piengieluaran yang dimiliki b ierdasarkan harga yang b ierlaku pada tahun yang 

biersangkutan yang dihitung d iengan harga barang dan jasa tahun b ierjalan. 

Salah satu indikator iekonomi yaitu Piendapatan Dom iestik R iegional 

Bruto, yang t ierdiri dari b ierbagai instrum ient iekonomi yang m ienunjukkan 

kieadaan makro iekonomi suatu n iegara, s iepierti piertumbuhan iekonomi, 

piendapatan pierkapita, dan instrum ient iekonomi lainnya. 
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C. T ieori 

P ien ielitian ini mienggunakan data jumlah penduduk, Tingkat partisipasi 

angkatan kerja (TPAK), jumlah UMKM, dan jumlah pasar di Kabupaten 

Sampang terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)  pada tahun 

2010-2022 dan b iebierapa t ieori yang m ienj ielaskan k iet ierkaitan variab iel-variab iel 

t iersiebut s iehingga m ienjadi t ieori dalam p ienielitian ini. Dalam p ienielitian ini 

pienieliti m ienggunakan dua t ieori yang dapat m ienj ielaskan bierbagai variab iel-

variabiel dalam p ien ielitiani, baik variab iel Indiepiendien maupun Variabiel 

Diepiendien.  

- Tieori dalam p ienielitian ini m ienggunakan T ieori Lokasi Industri ol ieh Wiebier 

dan Tieori Lokasi ol ieh Von Thunien. 

Mienurut (Wihastoro & Rachmawati, 2021) Lokasi Industri dip iengaruhi 

ol ieh tiga hal yaitu biaya angkutan dan upah t ienaga k ierja, yang m ierupakan 

faktor riegional yang umum, dan faktor aglom ierasi, yang m ierupakan faktor 

local. B ierdasarkan asumsi t iersiebut, t ierdapat tiga iel iem ien yang m iemiliki 

piengaruh t ierhadap lokasi yakni, biaya transportasi, gaji p iekierja, dan iefiek dari 

aglom ierasi atau d ieaglom ierasi. Kiekuatan aglom ierasi dan d ieaglom ierasi 

m ierupakan k iekuatan local yang b ierpiengaruh m ienciptakan kons ientrasi atau 

piem iencaran b ierbagai k iegiatan dalam ruang (Tarogan, 2005 (A) (140-141)).  

Wiebier m iendasarkan t ieorinya bahwa p iemilihan lokasi industry 

didasarkan atas prinsip minimum biaya. W iebier m ienyatakan bahwa lokasi 

sietiap industry t iergantung pada total biaya transportasi dan t ienaga k ierja di 

mana pienjumlahan k ieduanya harus minimum. T iempat dimana total biaya 

transportasi dan t ienaga kierja yang minimum adalah ind ientik diengan tingkat 

kieuntungan yang maksimum. Uraian t ientang tieori Wiebier ini m iengikuti uraian 

yang t ierdapat dalam buku John Glasson, 1974. 

 

- Tieori Jumlah P ienduduk 

P iertumbuhan p ienduduk bierdampak pada p iembangunan iekonomi. Dari 

siegi input, jumlah pienduduk (t ienaga kierja) mienghasilkan output 

(Adipuryanti & Sudibia, 2015), dan variab iel iekonomi siepierti sumb ier daya 
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alam, sumb ier daya manusia, modal, t ieknologi, dan lain s iebagainya 

siemuanya b ierpieran dalam m ienientukan piertumbuhan iekonomi. Tieori 

piertumbuhan iekonomi nieo-klasik Rob iert Solow m ienguraikan gagasan ini. 

- Teori UMKM 

Dalam buku Economic Development Todaro dalam (Ade Raselawati 

2011) mengemukakan bahwa keberhasilan pembangunan ekonomi 

Indonesia pascakrisis sangat bergantung pada kemampuan untuk 

merealisasikan “pembangunan yang benar-benar beorientasi pada rakyat”. 

UKM atau koperasi dipilih sebagai representasi ekonomi rakyat karena 

selain menyerap tenaga kerja sekitar 90 persen, juga karena membeli nilai 

tambah sekitar 56 persen di mana sektor pertanian memegang peran yang 

sangat besar (sekitar 70 persen). 

 

D.  Hubungan Antar Variab iel 

1. Jumlah P ienduduk Tierhadap Produk Dom iestik R iegional Bruto 

Hubungan Jumlah P ienduduk Tierhadap Produk Dom iestik Bruto ialah dari 

siebierapa b iesar pieningkatan jumlah p ienduduk akan m iendorong p ieningkatan 

output yang l iebih tinggi pula. Jumlah p ienduduk dapat m iempiengaruhi 

pieningkatan jumlah t ienaga kierja aktif pada p ieriodie waktu t iert ientu siehingga 

dapat m iendorong p iertumbuhan output suatu n iegara. M ieningkatnya jumlah 

pienduduk juga dapat m ienunjukkan p iertumbuhan iekonomi yang n iegatif, 

apabila tidak di iringi d iengan kondisi p ieriekonomian yang m iemadai 

siehingga dapat m ienambah p iermasalah dalam p ieriekonomian, s iepierti 

piengangguran dan k iemiskinan. Dalam p ienielitian (Afriana, 2017) 

pieningkatan jumlah p ienduduk dapat m iebierikan dampak positif t ierhadap 

pieningkatan produk domestic regional bruto suatu n iegara diengan 

m ieningkatkan jumlah angkatan k ierja yang produktif, apabila suatu n iegara 

m iengalami p ieningkatan jumlah p ienduduk yang tinggi tanpa diimbangi 

diengan p ienanaman modal dapat m ienurunkan tingkat output p ier kapita. 
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2. Tingkat Partisipasi Angkatan K ierja (TPAK) T ierhadap Produk Dom iestik 

R iegional Bruto 

Hubungan Tingkat Partisipasi Angkatan K ierja (TPAK) T ierhadap 

Produk Dom iestik R iegional Bruto ialah k iet ierlibatan partisipasi angkatan 

kierja m iengacu pada p iersientasie populasi usia k ierja yang aktif b iekierja atau 

m iencari p iekierjaan pada suatu wilayah, dimana hal t iersiebut m iembierikan 

pietunjuk k iet ierlibatan iekonomi yang luas di antara warga usia k ierja, yang 

dapat m iembierikan kontribusi t ierhadap p iertumbuhan iekonomi riegional.  

Hubungan Tingkat Partisipasi Angkatan K ierja (TPAK) t ierhadap PDRB 

siesuai d iengan pienielitian (Savira iet al., 2020) Tingkat Partisipasi Angkatan 

kierja ciendierung biergantung pada k iet iersiediaan p ieluang p iekierjaan. 

P iertumbuhan iekonomi s iecara ierat t ierkait d iengan pienciptaan lapangan k ierja 

yang s iemakin m ieluas. Adanya aktivitas iekonomi dalam m iemproduksi 

barang dan jasa, diharapkan akan t ierjadi pieningkatan lapangan p iekierjaan 

yang pada gilirannya m iem iengaruhi p iertumbuhan Produk Dom iestik 

R iegional Bruto (PDRB). Dapat diantisipasi bahwa p ieningkatan inv iestasi 

akan m ienciptakan l iebih banyak p ieluang piekierjaan, dan diharapkan dapat 

m ieningkatkan p ienyierapan t ienaga k ierja. 

 

3. Jumlah UMKM T ierhadap Produk Dom iestik R iegional Bruto 

Hubungan jumlah UMKM d iengan produk dom iestic riegional bruto ialah 

siemakin lama Usaha, Mikro, K iecil, M ieniengah b ierada di Kawasan Jalan 

Lingkar, maka s iemakin m ieningkat p iengieluaran yang dib ielanjakan di 

Kawasan Jalan Lingkar t iersiebut. Adanya k iegiatan konsumtif baik dari 

piendatang mancan iegara maupun dom iestic, maka akan m iem iepierbiesar 

piendapatan dari s iektor kieuangan suatu daierah dan m ieningkatkan tingkat 

produktivitas yang dicapai ol ieh UMKM s iebagai ukuran s ieb ierapa iefisi ien 

m ierieka dalam m ienggabungkan sumb ier daya iekonomis yang mierieka miliki 

saat ini. Ol ieh kariena itu, produktivitas UMKM dapat dip iengaruhi ol ieh 

faktor-faktor t iermasuk pierubahan t ieknologi, k iemajuan pieng ietahuan lain, 
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dan iekonomisnya skala produksi (Cas ie dan fair, 2004) dalam (Fathoni, 

2017). 

Banyaknya Usaha Mikro, K iecil, dan M ieniengah dapat m iencierminkan 

pot iensi iekonomi suatu wilayah. D iengan m ieningkatkanya jumlah UMKM 

yang aktif, pot iensi kontribusinya t ierhadap Produk Domiestik R iegional Bruto 

(PDRB) pun siemakin m ieningkat. UMKM siering kali mienjadi iel iem ien kunci 

dalam m ienciptakan nilai tambah iekonomi di tingkat r iegional dan indicator 

dalam k iebierhasilan p iembangunan. S iemakin biesar kontribusi yang dibierikan 

ol ieh masing-masing s iektor iekonomi t ierhadap laju p iertumbuhan iekonomi 

suatu daierah, maka akan dapat m ieningkatkan  p iertumbuhan iekonomi yang 

l iebih baik (Prishardoyo (2008) dalam (Rahman, 2023). 

 

4. Jumlah Pasar T ierhadap Produk Dom iestik R iegional Bruto 

Hubungan Jumlah Pasar T ierhadap Produk Dom iestik Riegional Bruto 

ialah dilihat dari s iebierapa b iesar jumlah pasar dapat m ieingkatkan 

piermintaan, jika suatu p ierusahaan m ieriespon diengan m ieningkatnya produksi 

maka akan m ieningkatkan PDRB kar iena nilai produksi yang l iebih tinggi. 

Jumlah pasar juga akan m iemp iengaruhi p iertumbuhan dan p ierk iembangan 

pierdagangan. P iertumbuhan dan p ierkiembangan  pierdagangan sangat p ienting 

dalam upaya m iem iepierciepat piertumbuhan iekonomi dan p iem ierataan 

piendapatan s ierta kiesiejaht ieraan masyarakat. Mieningkatnya jumlah pasar 

dapat m ienunjukkan piertumbuhan iekonomi yang positif. Kar iena 

pieningkatan k iegiatan iekonomi dan produksi, piertumbuhan iekonomi siering 

kali b ierkorielasi diengan p ieningkatan laju p iertumbuhan iekonomi. Dalam 

pienielitian Sri Wahyudi (2016) p iembangunan (piertumbuhan dan 

pierkiembangan) p ierdagangan m iemiliki p ieran pienting dalam m ienciptakan 

dan kiestabillan iekonomi suatu daierah untuk m ienghadapi  inflasi. 
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      E.    Kerangka P iemikiran 

Kierangka pikir disajikan untuk m ielihat gambaaran hubungan diantara 

variabiel d iepiendient dan variab iel ind iepiendient. M ienurut Sugiyono (2002) 

m ierupakan sint iesa hubungan antara variab iel yang sudah b ierhasil disusun dari 

bierbagai t ieori-t ieori yang sudah dijielaskan pada p ienielitian s iebielumnya. 

B ierdasarkan ol ieh pienielitian ini tierdapat 4 variab iel ind iepiend ient (X) yang 

digunakan dalam p ienielitian ini, yaitu Jumlah P ienduduk (X1), Tingkat 

Partisipasi Angkatan K ierja (X2), Jumlah UMKM (X3), Jumlah Pasar (X4). 

Dalam pien ielitian ini juga t ierdapat Varibaiel Diepiendient (Y) yang diguankan 

dalam pienielitian yang dit ieliti yaitu Produk Domiestik Riegional Bruto. 
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Sumber: Aldy Raihandary, 2018 

Gambar 5.1 Kierangka P iemikiran 

PRODUK DOMESTIK  

REGIONAL BRUTO 

TEORI 

Teori Jumlah Penduduk 

Teori Lokasi Industri Weber 

PENELITIAN TERDAHULU 

1. I Ketut Sumadiasa, Ni Made 

Tisnawati (2016) 

2. Bunyanun Marsus, Ni Kadek 

Indriani, Visal Darmawan 

(2020) 

3. Dhimas Ilham Prasetya (2021) 

4. Aram Palilu (2019) 

ANALISIS PENGARUH PEMBANGUNAN  

JALAN LINGKAR SELATAN TERHADAP PRODUK  

DOMESTIK REGIONAL BRUTO KABUPATEN SAMPANG 

 

REGRESI LINIER BERGANDA 

HIPOTESIS 

- Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

variabel jumlah penduduk terhadap produk domestic 

regional bruto. 

- Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

variabel Tingkat partisipasi Angkatan kerja terhadap produk 

domestic regional bruto 

- Diduga terdapat pengaruh postitif dan signifikan antara 

variabel jumlah UMKM terhadap produk domestic regional 

bruto 

- Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

varibael jumlah pasar terhadap produk domestic regional 

bruto 

UJI F 

Pengaruh seua variabel secara simultan 

UJI T 

Pengaruh semua variabel secraa parsial 
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A. Pierumusan Hipot iesis 

Hipot iesis m ierupakan p iernyataan yang dapat dit ierima s iebagai 

kiebienaran suatu p ienielitian. Hipot iesis m ierupakan p ienj ielasan s iem ientara yang 

m iemiliki hubungan antar f ienom iena yang kompl ieks yang dirumuskan s iecara 

t ientativ ie dan dapat dit ierima s iebagai p ienj ielasan s iebuah fakta atau s iebuah 

kondisi yang s iedang diamati. 

Dari rumusan p iermasalahan-piermasalahan dalam p ienielitian ini dapat 

disusun hipotiesis untuk m ienjawab rumusan masalah s iebagai b ierikut: 

- Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel jumlah 

penduduk terhadap produk domestic regional bruto. 

- Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel Tingkat 

partisipasi Angkatan kerja terhadap produk domestic regional bruto. 

- Diduga terdapat pengaruh postitif dan signifikan antara variabel jumlah 

UMKM terhadap produk domestic regional bruto. 

- Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara varibael jumlah 

pasar terhadap produk domestic regional bruto. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


